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Self-Esteem, social support, and subjective ®

well-being among teachers in
disadvantaged, frontier, and outermost
regions: a positive psychology perspective

Article

Stiwi R. F Nope”, Rahma Widyana, Kamsih Astuti
Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Indonesia

ABSTRACT

Working as a teacher in frontier, outermost, and underdeveloped (3T)
regions presents psychological and environmental challenges that may
affect teachers’ subjective well-being. Grounded in positive
psychology, this study hypothesized that self-esteem and social support
would be positively related to subjective well-being. Using a
quantitative correlational survey design, data were collected from 154

Keywords: teachers (64.3% female, aged 25-56 years, M = 39.8, SD = 7.6; average
Self-esteem teaching experience = 11.4 years) across elementary to high school
Social support levels in Amabi Oefeto Timur District, Kupang Regency, East Nusa
Subjective well-being Tenggara. Instruments were admil}isteyed offline in schools with
Positive psychology institutional permission due to limited internet access. Instruments
Frontier outermost included the Teaching Satisfaction Scale (TSS), PANAS, Rosenberg Self-
underdeveloped (3T) region Esteem Scale, and R-MSPSS. Results indicated significant positive

correlations between self-esteem and subjective well-being (r = 0.43, p
<.01) and between social support and subjective well-being (r = 0.38, p
<.01), with R2 = 0.256. Teachers with higher self-esteem and stronger
social support reported greater life satisfaction and positive affect,
supporting the positive psychology and social buffering models. The
findings emphasize the importance of self-esteem and social support
enhancement programs for teacher well-being in resource-limited
contexts. Ethical approval was obtained, and all participants provided
informed consent. Limitations and directions for future research are
discussed.
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Pendahuluan

Indonesia diproyeksikan akan memperoleh bonus demografi yang menjadi window of opportunity
menuju negara maju pada tahun 2045 (Puspa dkk., 2023). Peluang ini telah diantisipasi pemerintah
melalui visi Indonesia Emas 2045 , yang menekankan pentingnya sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten, unggul, berpendidikan, dan berkualitas tinggi sebagai penggerak utama
pembangunan nasional. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, penguatan SDM ditempatkan
sebagai prioritas strategis melalui reformasi dan transformasi pendidikan.

Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas SDM pendidikan, terutama guru, kepala
sekolah, tenaga administrasi, dan siswa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertanggung
jawab merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil belajar, serta
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melaksanakan pembimbingan dan pengembangan profesi. Dengan demikian, guru menjadi ujung
tombak pelaksanaan pendidikan dan memiliki peran sentral dalam pembentukan kualitas manusia
Indonesia yang berkarakter, modern, dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

Namun, pemerataan dan kualitas tenaga pendidik masih menjadi tantangan serius, terutama di
wilayah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T). Distribusi guru yang tidak merata menyebabkan
kesenjangan kualitas pendidikan antardaerah (Haekal, 2022; Puspitasari dkk., 2021). Untuk
mengatasi hal ini, pemerintah telah meluncurkan berbagai program seperti Sarjana Mendidik di
Daerah 3T (SM3T), Guru Garis Depan (GGD), sertifikasi ganda guru SMA/SMK, dan bantuan
pendidikan bagi guru PAUD-DIKMAS. Meskipun demikian, pelaksanaan program-program tersebut
masih menghadapi kendala seperti manajemen distribusi guru, kondisi geografis yang sulit
dijangkau, serta faktor personal seperti keamanan, kondisi kerja, dan kesejahteraan (Haekal, 2022;
Susanto dkk., 2021).

Mengajar di wilayah 3T bukanlah tugas yang mudah. Guru di daerah ini menghadapi tantangan
internal berupa kesepian, stres, dan kecemasan, serta tantangan eksternal seperti keterbatasan
sarana-prasarana sekolah, jarak tempuh yang jauh, infrastruktur jalan yang buruk, dan akses
komunikasi yang terbatas. Kondisi kerja yang berat dan minim dukungan sosial tersebut berdampak
langsung pada kondisi psikologis guru (Farhah dkk., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 53% guru
di Indonesia memiliki tingkat kesejahteraan subjektif sedang hingga rendah (Syukroni, Estiningsih, &
Erwahyudin, 2023), dan kondisi ini cenderung lebih buruk di wilayah dengan keterbatasan akses
seperti Nusa Tenggara Timur (Indriana dkk., 2024). Fenomena ini mengindikasikan adanya
kesenjangan kesejahteraan psikologis antara guru di daerah 3T dan non-3T yang berimplikasi pada
efektivitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Kesejahteraan subjektif, menurut Diener (2009), merupakan evaluasi kognitif dan afektif individu
terhadap kehidupannya yang mencakup kepuasan hidup serta keseimbangan antara afek positif dan
negatif. Tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi mendorong produktivitas, ketahanan psikologis,
dan kepuasan Kkerja guru, sementara tingkat yang rendah meningkatkan risiko stres, burnout, dan
menurunnya performa mengajar (Genovart, Oliver-Trobat, & Rossello-Ramon, 2025).

Dalam kerangka Psikologi Positif kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikososial, baik internal maupun eksternal. Dua faktor utama yang sering dikaji adalah harga diri
dan dukungan sosial. Harga diri mencerminkan sejauh mana individu menilai dirinya sebagai pribadi
yang berharga (Rosenberg, 1995), sedangkan dukungan sosial mencakup persepsi terhadap
perhatian, empati, dan bantuan nyata dari lingkungan sosial (Kong, Yang, Zhang, 2023; Wang & Lau,
2023; Taylor, 2022). Guru dengan harga diri tinggi cenderung memiliki persepsi positif terhadap
perannya dan lebih tahan terhadap tekanan kerja (Rusydi, Subroto, & Sakti 2023). Sementara itu,
dukungan sosial dari rekan sejawat, kepala sekolah, keluarga, maupun masyarakat berfungsi sebagai
buffer yang melindungi kesejahteraan psikologis dari dampak negatif stres kerja (Cohen & Wills,
1985; Fu dkk., 2022).

Meskipun hubungan antara harga diri, dukungan sosial, dan kesejahteraan subjektif telah banyak
diteliti (Qisthy, Sahrani, & Dewi, 2023; Nwoko dkk., 2023; Sun dkk., 2020), sebagian besar penelitian
dilakukan pada konteks perkotaan atau populasi umum, bukan pada guru yang bekerja di wilayah
pendidikan ekstrem seperti daerah 3T. Dengan demikian, masih terdapat research gap terkait
bagaimana kedua faktor psikososial tersebut berperan dalam mempertahankan kesejahteraan guru
di wilayah dengan keterbatasan struktural dan sosial (Taslim & Dabi, 2024).

Penelitian ini mengintegrasikan kerangka Psikologi Positif dan model buffering dukungan sosial
(Cohen & Wills, 1985) untuk menjelaskan bahwa harga diri berfungsi sebagai sumber daya internal,
sedangkan dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang memperkuat ketahanan psikologis guru
terhadap tekanan lingkungan. Kombinasi dua faktor ini dihipotesiskan menjadi penentu penting
kesejahteraan subjektif guru di daerah 3T.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini memiliki kebaruan pada tiga aspek: (1) Populasi
spesifik fokus pada guru di wilayah 3T, kelompok yang jarang dikaji secara psikologis; (2) Kombinasi
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variabel menguji hubungan simultan antara harga diri, dukungan sosial, dan kesejahteraan subjektif
dalam satu model korelasional (Fu dkk., 2022); (3) Konteks geografis dan sosial menempatkan
keterbatasan wilayah 3T sebagai latar alami untuk menguji peran sumber daya psikososial terhadap
kesejahteraan (Taslim & Dabi, 2024).

Berdasarkan landasan teoritis dan temuan terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) Menganalisis hubungan antara harga diri dan kesejahteraan subjektif guru di daerah 3T;
(2) Menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif guru di daerah 3T;
(3) Menganalisis kontribusi simultan harga diri dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif
guru di daerah 3T.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan memperkaya literatur Psikologi Positif dan model
kesejahteraan subjektif, khususnya dengan memperluas penerapannya pada konteks pendidikan di
wilayah 3T. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan memberikan masukan bagi kebijakan
pemerataan guru serta pengembangan program intervensi kesejahteraan psikologis, seperti
pelatihan penguatan harga diri, peningkatan dukungan sosial di sekolah, dan sistem insentif berbasis
kesejahteraan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi konseptual
terhadap ilmu psikologi pendidikan, tetapi juga implikasi nyata bagi peningkatan kualitas tenaga
pendidik di daerah tertinggal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pendekatan
korelasional dipilih dengan tujuan mengetahui hubungan antara harga diri, dukungan sosial dan
kesejahteraan subjektif pada guru di daerah terdepan, terluar dan tertinggal (3T).

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengabdi di daerah 3T khususnya di kecamatan
Amabi Oefeto Timur, kabupaten Kupang, Provinsi NTT berjumlah 416 orang (Dapodik, 2023/2024).
Sampel penelitian terdiri dari 154 guru yang dipilih menggunakan purposive sampling yang adalah
teknik non-random sampling. Karateristik pemilihan sampel dalam penelitian ini antara lain (1)
merupakan pengajar sekolah formal (bukan pengajar kelompok belajar atau pusat kegiatan belajar
masyarakat atau sekolah non-formal lainnya) dan (2) bersedia menjadi partisipan dalam penelitian.
Di bawah ini disajikan data demografi subjek, deskripsi variabel penelitian dan dan analisis hubungan
antar variabel.

Tabel 1. Data Demografi Subyek

Jumlah Subjek Asal Sekolah Desa

9 Orang SD Gmit Oemofa Oemofa
19 Orang SMP Negeri 1 AOT Oemofa
9 Orang SMP Negeri 8 AOT Oenaunu
13 Orang SD Negeri O’ Aem Enolanan
10 Orang SD Inpres Oemofa Oemofa
18 Orang SMA Negeri 1 AOT Nunmafo
10 Orang SMP Negeri 7 AOT Nunmafo
20 Orang SMA Negeri 3 AOT Oemofa
6 Orang SD Inpres Oenaunu Oenaunu
10 Orang SD Negeri Sakulete Nunmafo
21 Orang SMK Negeri 1 AOT Pathau

9 Orang SD Negeri Nifukou Muke

Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala yang
digunakan yaitu meliputi skala 7eaching Satisfaction Scale (T5S), skala Positive Affect Negative Affect
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Schedule (PANAS) skala Rosenberg self-esteem scale (RSES) dan skala Revised-Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (R-MSPSS).

Pengukuran variabel kesejahteraan subjektif pada guru menggunakan TSS dan PANAS. TSS
dikembangkan oleh Ho dan Au (2006) berdasarkan dimensi kesejahteraan subjektif menurut Diener
dkk (1985). TSS terdiri atas 5 item digunakan untuk mengukur kepuasan hidup khusus pada subjek
guru. Skala ini memiliki daya beda item berkisar 0,651 - 0.885.dan koefisien reliabilitas alpha: 0,877.
Pengukuran variabel kesejahteraan subjektif pada guru juga menggunakan adaptasi PANAS oleh
Akhtar (2019). Skala PANAS digunakan untuk mengukur afeksi positif dan negatif pada individu. Skala
ini terdiri atas 20 item, 10 item untuk mengukur afeksi positif dan 10 item untuk mengukur afeksi
negatif. Koefisien reliabilitas alpha pada skala ini sebesar 0,861; sementara koefisien alpha negative
affect sebesar 0,853. Korelasi item-total positive affect berkisar antara 0,450 - 0,664 dan korelasi
item-total negatif affect berkisar antara 0,413 - 0,699

Pengukuran variabel harga diri pada guru menggunakan skala Rosenberg self-esteem scale (RSES)
yang dimodifikasi oleh Marogqi (2019). Skala ini berbentuk likert dan terdiri dari 10 item dengan 4
pilihan jawaban. Berdasarkan hasil uji validitas konstruk terhadap instrumen dengan menggunakan
pendekatan confirmatory factor analysis mengungkapkan bahwa sepuluh item bersifat
unidimensional atau dengan kata lain hanya mengukur satu faktor saja. Hal ini dikarenakan tujuh
item instrumen ini memenuhi kriteria Kriteria sebagai item yang baik, yaitu (1) memiliki muatan
faktor positif, (2) valid (signifikan, t>1.96), dan (3) hanya memiliki korelasi antar kesalahan
pengukuran item yang tidak lebih dari tiga atau dengan kata lain item tersebut bersifat
unidimensional.

Pengukuran variabel dukungan sosial pada guru menggunakan skala Revised-Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (R-MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet (Zimet, Dahlem, Zimet,
& Farley, 1988) kemudian dimodifikasi oleh Ho & Chan (2017) dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia
serta diuji coba oleh Oktarina dkk (2021). Skala R-MSPSS digunakan untuk mengukur dukungan sosial
khususnya pada subjek guru. Skala ini terdiri dari 16 pernyataan yang terbagi menjadi 4 sub skala
(masing-masing berisi 4 pernyataan) yaitu sumber dukungan dari teman, sumber dukungan dari
keluarga, sumber dukungan dari rekan guru dan sumber dukungan dari kepala sekolah. R-MSPSS
memiliki koefisien alpha sebesar 0,72 hingga 0,82 dengan korelasi item-total berkisar antara 0,43 -
0,78 (Oktarina dkk, 2021).

Prosedur Pengambilan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran skala yang dilengkapi informed consent secara langsung pada
setiap subyek di sekolah. Partisipasi bersifat sukarela dan anonim. Peneliti juga menjaga kerahasiaan
identitas subyek sesuai dengan prinsip etika penelitian yang berlaku. Penelitian dilaksanakan mulai
03 Oktober-14 November 2024. Subyek dipersilahkan mengisi tanpa tekanan dan saat memiliki
waktu luang.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan peringkat lunak SPSS. Analisis korelasi menggunakan analisis
korelasi bivariate Pearson. Sebelum dilakukan pengujian korelasi terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji linearitas.

Hasil dan diskusi

Hasil
Hasil pengukuran ke empat variabel penelitian dapat dilihat pada tabel deskripsi hasil hipotetik dan
empirik pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat harga diri
sedang (62,9%). Lebih lanjut hasil penelitian juga menunjukan bahwa tingkat dukungan sosial yang
dirasakan oleh responden berada pada kategori sedang (54,5%). Pada variabel kesejahteraan subjeXktif,
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kedua dimensi yang mewakili yakni kepuasan hidup (61,6 %) dan afek positif (72,7 %) berturut-turut
dikategorikan sedang.

Tabel 1. Deskripsi Hipotetik dan Empirik Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD
Harga Diri (RSES) 10 40 25 5 23 39 31,52 3,449
Dukungan Sosial (R-MSPSS) 16 80 48 10,6 45 80 60,47 8,363
Teaching Satisfaction Scale 5 25 15 3,3 15 25 22,14 2,408
(TSS)
Positive Affect Negative Affect 20 100 60 133 0 39 18,98 8,688
Schedule (PANAS)

Tabel 2. Kategorisasi Hasil Penelitian

Variabel/Dimensi Kategori

Rendah (%)  Sedang (%)  Tinggi(x) 1ol (%)
Harga Diri 13,6 62,9 23,3 100
Dukungan Sosial 5,8 54,5 39,6 100
Dimensi Kepuasan Hidup 13,6 61,6 24,6 100
Dimensi Afek Positif 14,2 72,7 12,9 100

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan linearitas. Hasil uji
normalitas menunjukan bahwa variabel harga diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049 (p>0,05)
sementara itu variabel dukungan sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,044 (p>0,05). Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa variabel harga diri dengan kesejahteraan subjektif memiliki
linearitas sebesar 46.429 (p<0,01). Sementara itu variabel dukungan sosial dan dengan kesejahteraan
subjektif memiliki linearitas sebesar 2.392 (p>0,01).

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan linearitas. Hasil uji
normalitas menunjukan bahwa variabel harga diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049 (p>0,05)
sementara itu variabel dukungan sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,044 (p>0,05). Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa variabel harga diri dengan kesejahteraan subjektif memiliki
linearitas sebesar 46.429 (p<0,01). Sementara itu variabel dukungan sosial dan dengan kesejahteraan
subjektif memiliki linearitas sebesar 2.392 (p>0,01).

Hasil uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas, menunjukkan bahwa data penelitian
terdistribusi secara normal dan memiliki hubungan linier. Oleh karena itu, analisis data untuk
pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilanjutkan.

Tabel 3. Uji Korelasi Variabel Bebas dan Variabel Kesejahteraan Subjektif

Variabel Koefisien Korelasi Sig. Keterangan
Harga Diri 0,488 0,000 Signifikan
Dukungan Sosial 0,125 0,121 Tidak signifikan

Tabel 3 menyajikan hasil analisis korelasi antara variabel bebas dan variabel kesejahteraan
subjektif dengan kesimpulan; hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antara harga diri dan kesejahteraan subjektif adalah 0,488 dengan tingkat signifikansi (p <
0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan
kesejahteraan subjektif. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini
berarti semakin tinggi harga diri seseorang, semakin tinggi pula kesejahteraan subjektifnya dan
sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin rendah kesejahteraan subjektif. Hasil pengujian
hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai koefisien Kkorelasi antara dukungan sosial dan
kesejahteraan subjektif adalah 0,125 dengan tingkat signifikansi (p > 0,01). Hal ini mengindikasikan
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bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif.
Oleh karena itu hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model R R Square F Sig. F Square Keterangan
1 0,506 0,256 26.044 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai F = 26,044 dan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,506
dengan tingkat signifikansi (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa harga diri dan dukungan sosial
secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan subjektif. Dengan
demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Selain itu hasil analisis juga menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,256 yang berarti variabel harga diri dan
dukungan sosial secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 25,6% terhadap kesejahteraan
subjektif. Sementara itu sebesar 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti pendapatan, demografi, faktor biologis dan sebagainya.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara harga diri dan dukungan sosial sebagai
variabel bebas dengan kesejahteraan subjektif sebagai variabel terikat pada guru yang bekerja di
daerah tertinggal, terluar dan terdepan (3T). Hasil pengujian hipotesis pertama berdasarkan hasil
analisis ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan
kesejahteraan subjektif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,488 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan
subjektifnya. Sebaliknya, semakin rendah harga diri seseorang maka semakin rendah pula
kesejahteraan subjektif yang dirasakan. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Analisis lebih lanjut juga dilakukan untuk
melihat hubungan antara masing-masing dimensi kesejahteraan subjektif (kepuasan hidup dan afek
positif-negatif) dengan variabel harga diri pada subyek guru 3T. Hasil analisis menujukan bahwa
terdapat hubungan antara dimensi kepuasan dan harga diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,281 (p< 0,01). Selain dimensi kepuasan hidup, terdapat juga hubungan antara harga diri dengan
dimensi afek positif dan negatif dari variabel kesejahteraan subjektif dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,467 (p< 0,01).

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Diener (2000) yang mengungkapkan bahwa harga diri
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif. Harga
diri memungkinkan individu untuk menghargai dan menerima diri sendiri termasuk kelebihan serta
kekurangan yang dimiliki sehingga dapat menumbuhkan rasa kepuasan terhadap diri. Menurut
Rosenberg dkk (1995) harga diri didefinisikan sebagai bentuk penilaian dan sikap individu terhadap
kehidupannya secara keseluruhan baik dalam aspek positif maupun negatif. Penilaian diri yang positif
dapat menumbuhkan perasaan bahagia dan meningkatkan kesejahteraan subjektif sementara
penilaian yang negatif cenderung memicu perasaan yang kurang menyenangkan (Orth & Robbin,
2022). Lebih lanjut, Coopersmith (1967) menyatakan bahwa individu dengan harga diri yang tinggi
cenderung merasa lebih puas dengan kehidupannya, lebih aktif dan ekspresif serta memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah dalam bertindak. Dalam konteks kesejahteraan subjektif, penilaian diri
dan pengalaman emosional positif maupun negatif menjadi dimensi penting yang menentukan
tingkat kesejahteraan seseorang.

Hasil analisis juga menunjukan bahwa harga diri memiliki hubungan dengan peningkatan
kesejahteraan subjektif pada subyek guru. Guru dengan penilaian diri yang positif serta mampu
bersikap positif terhadap diri sendiri cenderung merasakan kepuasan diri dan emosi yang positif.
Menurut Adalsteinsson (Kuswara & Izzati, 2022) seorang guru dengan harga diri yang tinggi akan
lebih fokus pada kekuatan dan keunggulan yang dimilikinya dalam mencapai tujuan. Sebaliknya, guru
dengan harga diri rendah cenderung lebih memperhatikan kekurangan, kesalahan, dan penolakan
yang dialaminya tanpa berusaha untuk melakukan perubahan. Kondisi ini meningkatkan
kemungkinan individu untuk mengalami lebih banyak peristiwa positif yang pada akhirnya
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mendukung peningkatan kesejahteraan subjektif mereka. Lebih lanjut menurut Orth & Robins (2022)
serta Erol dan Orth (2023), individu dengan harga diri yang tinggi cenderung lebih mampu
mengendalikan perasaan marah, menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain, menjadi lebih
produktif dalam pekerjaan serta memiliki perasaan berharga yang lebih tinggi. Cara pandang yang
positif dalam menilai berbagai peristiwa yang dialami akan berpengaruh terhadap kognisi dan afek
guru secara keseluruhan yang pada akhirnya dapat berdampak pada kesejahteraan subjektif mereka.

Analisis juga dilakukan untuk menguji hipotesis kedua dari penelitian ini. Hasil analisis korelasi
mengenai hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,125 dengan tingkat signifikansi (p > 0,01). Berdasarkan nilai koefisien korelasi
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Analisis lebih
lanjut juga dilakukan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dan masing-masing dimensi
kesejahteraan subjektif. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dimensi
kepuasan hidup dan dukungan sosial dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,266 (p < 0,01). Selain
dimensi kepuasan hidup, hasil analisis juga menunjukan nilai koefisien korelasi antara dimensi afek
positif dan negatif dukungan sosial dengan dimensi afek positif dan negatif sebesar 0,004 (p>0,01).
Hasil analisis antara dukungan sosial dengan dimensi afek positif dan negatif berarti bahwa tidak
terdapat hubungan antara aspek dukungan sosial dengan dimensi afek positif dan negatif.

Ditolaknya hipotesis kedua dari penelitian ini dikarenakan tidak terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada subyek guru 3T. Hasil analisis lebih jauh
menunjukan bahwa terdapat perbedaan korelasi antara dimensi kepuasan hidup dan dimensi afek
positif-negatif dengan variabel dukungan sosial. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi guru
mempersepsikan merasakan dukungan sosial dari kepala sekolah, rekan kerja, keluarga dan orang
terdekat maka semakin puas guru dengan kehidupannya. Sementara itu, dukungan sosial yang
diterima para guru dari kepala sekolah, rekan kerja, keluarga dan orang terdekat tidak berhubungan
dengan afek atau emosi yang dialami para guru. Perbedaan korelasi pada masing-masing dimensi
kesejahteraan subjektif ini sejalan dengan hasil penelitian Alcantara dkk (2017) yang menyimpulkan
bahwa dukungan sosial yang diterima dari keluarga merupakan prediktor yang signifikan terhadap
kesejahteraan subjektif. Sementara itu, persepsi dukungan sosial yang berasal dari sahabat dekat dan
teman tidak memiliki peran yang signifikan sebagai prediktor kesejahteraan subjektif. Hasil tersebut
juga sejalan dengan temuan penelitian Thohiroh (2019) pada siswa di pondok pesantren yang
menunjukkan bahwa persepsi dukungan sosial dari guru dan teman sebaya memiliki peran signifikan
terhadap kesejahteraan subjektif di lingkungan sekolah. Sementara itu persepsi dukungan sosial dari
orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan subjektif di sekolah.
Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak semua bentuk dukungan sosial
memiliki pengaruh yang sama terhadap kesejahteraan subjektif seseorang tergantung pada sumber,
persepsi individu dan jenis dukungan yang diterima.

Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa dukungan sosial berkorelasi
positif dengan kesejahteraan subjektif. Namun demikian hasil penelitian ini tidak mendukung
temuan dari penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan temuan ini disebabkan karena perbedaan
persepsi akan dukungan sosial yang diterima para guru. Hal tersebut berarti bahwa persepsi guru
akan dukungan sosial jauh lebih penting dibandingkan dukungan sosial yang sebenarnya diberikan
atau tersedia bagi para guru. Pada beberapa subyek berbeda, tingkat asosiasi dukungan sosial dan
kesejahteraan subjektif dapat bervariasi bergantung pada persepsi subyek. Menurut Siedlecki
(Thohiroh dkk 2019) persepsi dukungan sosial adalah faktor prediksi terhadap kesejahteraan
subjektif yang lebih baik, dari pada dukungan aktual yang tersedia atau sudah diberikan. Tidak
terdapatnya hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif pada guru di daerah
terpencil dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor penyebab tidak terdapatnya hubungan tersebut
diantaranya dikarenakan; faktor persepsi akan dukungan sosial yang tidak sesuai kebutuhan individu
(Jasman & Prsetya, 2023), faktor individu yang menerima lebih banyak dukungan daripada yang
mereka butuhkan (Lincoln, 2020; Yildirim & Arslan, 2021), faktor pengalaman emosional (Carstensen
dkk dalam Brajsa-Zganec dkk, 2018), faktor usia (Brajsa-Zganec dkk, 2018) dan faktor asosiasi yang
bergantung pada aspek dari konsep persepsi dukungan sosial yang diteliti (Siedlecki dalam Thohiroh
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dkk, 2019). Berbagai hasil penelitian tersebut menegaskan bagaimana pengaruh sudut pandang yang
berbeda mengenai dukungan sosial dan hubungannya dengan kesejahteraan subjektif pada kondisi
atau subjek yang berbeda.

Analisis juga dilakukan untuk menguji korelasi antara harga diri dan dukungan sosial secara
bersama-sama dengan kesejahteraan subjektif pada guru yang bekerja di daerah tertinggal, terluar,
dan terdepan. Hasil anaVlisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga
diri dan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif. Berdasarkan analisis korelasi berganda
diperoleh nilai r sebesar 0,506 dengan R square (R?) sebesar 0,256 serta nilai F sebesar 26.044
(p<0,05). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa harga diri dan dukungan sosial berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa kontribusi efektif
kedua variabel tersebut terhadap kesejahteraan subjektif guru 3T di Kecamatan Amabi Oefeto Timur
mencapai 25,6%, sementara 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini seperti pendapatan, demografi, perilaku, kepribadian, dan faktor biologis (Diener, 1984).
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian
ini diterima.

Menurut Diener (2009) kesejahteraan subjektif adalah penilaian seseorang akan keseluruhan
hidupnya yang bersifat subjektif dan ditopang dengan hal-hal objektif seperti kesehatan, kekayaan,
kebaikan dll. Kesejahteraan subjektif memiliki dua dimensi utama yaitu dimensi kognitif dan dimensi
afektif. Dimensi kognitif tercermin dalam kepuasan hidup secara keseluruhan yang lebih dikenal
sebagai kepuasan hidup. Sementara itu dimensi afektif berkaitan dengan perubahan neuropsikologis
yang umumnya dialami sebagai perasaan, suasana hati (mood) atau emosi yang dapat bersifat positif
maupun negatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga diri dan dukungan sosial secara bersamaan berperan
sebagai prediktor kesejahteraan subjektif pada guru yang bekerja di daerah tertinggal, terluar, dan
terdepan. Kesimpulan yang tersebut sesuai hasil penelitian sebelumnya dengan variabel yang sama
pada subyek siswa MTs yang tinggal di pondok pesantren (Nurmalitasari & Widyana, 2021), subyek
mahasiswa universitas islam 45 Bekasi (Chaeruman dkk, 2024), self-esteem dan resiliensi merupakan
prediktor utama kesejahteraan psikologis guru. (Nguyen & Luu, 2024), serta dukungan sosial
memperkuat pengaruh positif harga diri terhadap kepuasan hidup (Kong, Yang, Zhang, 2022).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukan hasil yang sama bahwa harga diri dan dukungan sosial
secara simultan menjadi prediktor bagi kesejahteraan subjektif dengan tingkat korelasi yang
berbeda-beda pada tiap subyek dan kondisi.

Dimensi-dimensi kesejahteraan subjektif juga tercermin pada hasil analisis data penelitian.
Tingkat kepuasan hidup pada subyek guru didaerah 3T berada pada kategori sedang dengan
persentase 61,6%. Tingkat kepuasan pada hasil penelitian ini merefleksikan kepuasan hidup guru
secara khusus pada domain terkait kehidupannya dalam menjalani profesi sebagai pengajar. Hasil
tersebut menunjukan bahwa rata-rata guru yang menjalani pengabdian di daerah tertinggal, terluar
dan terdepan cukup puas akan profesi mereka sebagai guru. Hasil analisis juga menunjukan tingkat
afek positif-negatif dari subyek guru yang dikategorikan sedang dengan persentase 72,7 %. Tingkat
afek positif-negatif pada hasil penelitian ini merefleksikan perasaan positif yang dialami oleh guru
sebagai reaksi terhadap situasi kehidupan mereka. Hasil tersebut menunjukan bahwa rata-rata guru
yang menjalani pengabdian di daerah tertinggal, terluar dan terdepan merasakan perasaan positif
seperti kebahagiaan dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan merasa nyaman saat berada di
lingkungan sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arindawanti & Izzati (2021) yang
menggambarkan dimensi afeksi sebagai perasaan bahagia, penuh kasih, antusias, bangga dan merasa
nyaman.

Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan harga diri dan dukungan sosial berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif guru di daerah tertinggal, terluar dan terdepan (3T) di
Kecamatan Amabi Oefeto Timur. Ketika harga diri dan dukungan sosial tinggi, kesejahteraan subjektif
guru di daerah 3T juga meningkat. Sebaliknya, jika harga diri dan dukungan sosial menurun,
kesejahteraan subjektif guru di daerah tersebut juga cenderung menurun. Temuan ini selaras dengan
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penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Nasywa, 2019), yang menyatakan bahwa harga diri dan
dukungan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif.

Penelitian ini dalam prosesnya memiliki beberapa keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain penggunaan skala psikologi yang berpotensi dipengaruhi bias persepsi
sosial, kondisi ekonomi dan konteks budaya setempat. Keterbatasan ukuran sampel dan
ketidaksempurnaan desain korelasional juga mengakibatkan tidak dapat dipastikannya hubungan
kausal. Oleh karena keterbatasan ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
longitudinal atau eksperimen agar dapat melihat hubungan kausal antara variabel-variabel yang ada.
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan variabel-variabel moderat dengan tujuan
pemahaman yang lebih mendalam.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan
kesejahteraan subjektif pada guru yang bertugas di daerah tertinggal, terluar, dan terdepan (3T) di
Kecamatan Amabi Oefeto Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Artinya, semakin tinggi
harga diri seorang guru, semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif yang dirasakan. Sebaliknya, guru
dengan harga diri yang rendah cenderung mengalami tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih
rendah.

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa dukungan sosial tidak menunjukkan hubungan yang
konsisten dengan seluruh dimensi kesejahteraan subjektif, khususnya pada aspek afek positif dan
negatif. Namun, secara keseluruhan, kombinasi antara harga diri dan dukungan sosial tetap
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif guru di wilayah 3T. Hal ini menegaskan
pentingnya faktor psikologis dan sosial dalam menjaga kesejahteraan tenaga pendidik di lingkungan
dengan keterbatasan sumber daya.

Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan
dan intervensi psikososial di daerah 3T. Pihak sekolah, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan
tinggi perlu berkolaborasi dalam merancang program yang meningkatkan harga diri guru melalui
pelatihan reflektif, mentoring profesional, serta kegiatan pengembangan diri berbasis penghargaan
terhadap peran dan kontribusi guru. Selain itu, perlu dikembangkan sistem dukungan sosial berbasis
komunitas sekolah, seperti kelompok dukungan sejawat atau forum berbagi pengalaman antar guru,
yang dapat menjadi ruang untuk saling memberi motivasi dan mengatasi tekanan emosional akibat
keterbatasan fasilitas maupun isolasi geografis.

Lebih lanjut, kebijakan kompensasi dan penghargaan yang adil dari pemerintah juga diperlukan
untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kualitas hidup guru di wilayah 3T. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan subjektif guru, tetapi juga menawarkan arah implementatif bagi upaya
peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik yang berperan strategis dalam pembangunan sumber
daya manusia di daerah tertinggal.
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